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ABSTRACT

Background: The adolescent period between the ages of 10 to 19 is crucial, yet the
risk of unintended pregnancies remains high. Factors contributing to the occurrence
of unintended pregnancies include social interactions, limited parental attention, and
involvement in romantic relationships. In Indonesia, approximately 63.2% of
pregnancy cases occur between the ages of 15 to 19, with 55.9% of pregnant
teenagers still attending school. Prevention efforts need to be enhanced through
education and programs such as CERIA and PKPR. Objective: This study aims to
identify the relationship between knowledge and attitudes with the behavior of
preventing unintended pregnancies among adolescents in SMK Muhammadiyah 2
Tangerang. Methods: A quantitative research design with a cross-sectional study
involved 226 respondents from grades X, XI, and XII at SMK Muhammadiyah 2
Tangerang. Data analysis was performed using SPSS. Results: Knowledge was not
significantly linked to prevention behavior (p = 0.591; 95% CI OR = 0.68-2.17),
while attitudes had a significant correlation with prevention behavior (p = 0.014; 95%
CI OR = 1.18-3.50). Conclusions: The research indicates that there are still
adolescents with negative behaviors related to preventing unwanted pregnancies.
Although knowledge does not have a direct impact on behavior, early education on
reproductive health and religious values has the potential to increase awareness and
foster more positive behaviors.

Keywords: Knowledge, Attitudes, Behavior, Unintended Pregnancy



ABSTRAK

Latar Belakang: Masa remaja di usia 10-19 tahun menjadi periode penting namun
dengan risiko kehamilan tidak diinginkan yang tetap tinggi. Faktor pemicu timbulnya
kehamilan yang tidak diinginkan mencakup interaksi sosial, minimnya perhatian dari
orang tua, serta keterlibatan dalam hubungan asmara. Di Indonesia, sekitar 63,2%
kasus kehamilan terjadi pada usia 15-19 tahun, dengan 55,9% remaja hamil masih
bersekolah. Upaya pencegahan perlu ditingkatkan melalui edukasi dan program
seperti CERIA dan PKPR. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan perilaku pencegahan kehamilan tidak
diinginkan pada remaja di SMK Muhammadiyah 2 Tangerang. Metode: Penelitian
kuantitatif dengan desain cross-sectional, melibatkan 226 responden dari kelas X, XI,
dan XII di SMK Muhammadiyah 2 Tangerang. Analisis data menggunakan SPSS.
Hasil: Pengetahuan tidak terhubung secara signifikan dengan perilaku pencegahan (p
=0,591; CI 95% OR = 0,68-2,17), tetapi sikap memiliki hubungan signifikan dengan
perilaku pencegahan (p = 0,014; CI 95% OR = 1,18-3,50). Kesimpulan: Penelitian
menunjukkan masih terdapat remaja dengan perilaku negatif terkait pencegahan
kehamilan tak diinginkan. Walaupun pengetahuan tak berpengaruh langsung pada
perilaku, pendidikan awal mengenai kesehatan reproduksi dan nilai-nilai agama
berpotensi meningkatkan kesadaran dan perilaku yang lebih positif.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Kehamilan Yang Tidak Diinginkan
PENDAHULUAN

Masa remaja adalah tahap transisi dalam perkembangan yang berada di antara
masa kanak — kanak dan dewasa (1). Masa remaja merujuk kepada segmen kehidupan
di antara masa kanak — kanak serta dewasa, yakni pada kisaran usia 10 hingga 19
tahun. Ini merupakan tahap perkembangan yang khas dalam kehidupan manusia dan
juga merupakan periode penting untuk membentuk dasar — dasar kesehatan yang
kuat. Terdapat sekitar 16 juta anak perempuan berusia 15 hingga 19 tahun dan dua
juta anak perempuan di bawah usia 15 tahun yang setiap tahunnya mengalami proses
kelahiran. Di seluruh dunia, satu dari setiap lima remaja perempuan telah mengalami
kehamilan sebelum usia 18 tahun.

Diperkirakan bahwa sekitar 21 juta anak perempuan berusia 15 hingga 19 tahun
di daerah berkembang menghadapi kehamilan setiap tahunnya, dan sekitar 12 juta di
antaranya mengalami proses kelahiran. Perkiraan juga menunjukkan bahwa sekitar
2,5 juta anak perempuan yang berusia di bawah 16 tahun melahirkan setiap tahun (2).
Pada tahun 2023, persentase populasi yang berusia antara 10 hingga 19 tahun sebesar
17%. Sementara itu, angka kelahiran remaja per 1.000 anak perempuan yang berusia



antara 15 hingga 19 tahun mencapai 36 kelahiran (3). Menurut temuan yang
diungkapkan dalam laporan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS), ditemukan bahwa
sebanyak 63,2% dari kasus kehamilan terjadi pada kelompok usia 15 — 19 tahun,
sementara 25,1% berasal dari kelompok usia yang sama. Dalam konteks yang sama,
ditemukan bahwa 55,9% dari remaja yang pernah hamil tetap bersekolah, sedangkan
8,6% dari mereka yang sedang hamil juga masih bersekolah (4).

Menurut Center for Disease Control and Prevention (CDC), Kehamilan yang
tidak diinginkan adalah situasi ketika kehamilan terjadi tanpa adanya niat atau
keinginan untuk memiliki anak pada saat itu, atau ketika kehamilan terjadi lebih awal
dari yang direncanakan atau diinginkan (5). Upaya untuk mencegah kehamilan yang
tidak diinginkan melalui diskusi tentang kesehatan reproduksi antara orang tua dan
remaja memang perlu ditingkatkan. Namun, perlu dicatat bahwa tantangan ini juga
terkait dengan faktor lingkungan tempat tinggal remaja (6). Beberapa program
berbasis kesehatan reproduksi remaja telah diimplementasikan di Indonesia, seperti
program CERIA yang dikelola oleh BKKBN, program PKPR yang diprakarsai oleh
Kementerian Kesehatan, PIK-RR, serta program Peer Educator dan Peer Counselor.
(1). Langkah — langkah untuk mencapai kelompok remaja juga melibatkan kegiatan
komunikasi informasi dan edukasi (KIE), diskusi kelompok terfokus (FGD), serta
penyuluhan di sekolah dan dalam kelompok — kelompok remaja (7). Mengutip dari
penelitian Sefriyani Nursari SM, Putri, 2022 menyatakan bahwa kehamilan remaja
adalah kehamilan di bawah usia 20 tahun yang meningkatkan risiko komplikasi
medis bagi ibu dan anak (8).

Berdasarkan informasi di atas, masalah sosial pada remaja ini sangat
mendukung penelitian yang akan di lakukan peneliti yang berjudul “Hubungan
Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Perilaku Pencegahan Kehamilan Yang Tidak
Diinginkan Pada Remaja Di SMK Muhammadiyah 2 Tangerang™.

METODE

Jenis Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Dalam penelitian
ini, metode cross - sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan
siswi kelas X, XI dan XII SMK Muhammadiyah 2 Tangerang dengan jumlah sampel
226 responden dari 3 program studi yaitu Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran
(OTKP), Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) dan Multimedia (MM). Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan stratified random sampling,
dengan variabel yang diteliti ialah variabel independen (pengetahuan dan sikap) dan
variabel dependen (perilaku pencegahan kehamilan yang tidak diinginkan pada
remaja). Instrument penelitian menggunakan Kkuesioner yang dikonstruksi oleh
peneliti dan telah di uji validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan secara
univariat untuk mendapatkan gambaran distribusi frekuensi masing — masing variabel



dan bivariat untuk mengetahui hubungan antara dua variabel menggunakan uji chi —
square pada aplikasi pengolahan data SPSS, dengan p<0,005 dianggap signifikan.

HASIL

1. Analisis Univariat
Berdasarkan penelitian pada 226 responnden siswa dan siswi di SMK
Muhammadiyah 2 Tangerang didapatkan hasil frekuensi pengetahuan, sikap dan
perilaku, sebagai berikut :
Tabel 4 .1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan, Sikap Dan Perilaku

Variabel Jumlah Persentase

(n=100) (%)

Pengetahuan

Kurang 68 30,1

Baik 158 69.9

Sikap

Kurang 97 42,9

Baik 129 57,1

Perilaku

Negatif 92 40,7

Positif 134 59.3

Total 226 100

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas menyatakan bahwa data ini menggambarkan
bahwa mayoritas responden dalam sampel memiliki pengetahuan, sikap, dan
perilaku yang baik atau positif. Namun, masih ada sebagian responden yang
memiliki tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku yang kurang baik atau
negatif. Hasil pengetahuan kurang baik sebanyak (30,1%) sedangkan baik
sebanyak (69,9%). Hasil penelitian terkait sikap kurang baik sebanyak (42,9%)
sedangkan baik sebanyak (57,1%). Sementara itu, hasil penelitian terkait
perilaku pada remaja dengan hasil negatif sebanyak (40,7%) sedangkan positif
(59,3%).

2. Analisis Bivariat



Penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap terhadap
perilaku pencegahan kehamilan yang tidak diinginkan pada remaja, hasil statistik
menggunakan uji chi square dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2. Hubungan Pengetahuan dan Sikap Terhadap Perilaku
Pencegahan Kehamilan Yang Tidak Diinginkan Pada Remaja di SMK
Muhammadiyah 2 Tangerang

Perilaku
Total P OR
i Negatif Positif
Variabel egati 0sl Vzlu (95% CI)
n % n % n Yo

Pengetahuan
Kurang 30 441 38 403 68 100 0.59 1.222
Baik 62 643 96 93.7 158 100 1 (0.68-2.17)
Sikap
Kurang 49 395 48 575 97 100 0.01 2.042
Baik 43 525 8 765 129 100 4  (1.18-3.50)
Jumlah 92 92 134 134 226 100

Berdasarkan uji statistik pada tabel 4.2 menyatakan bahwa tidak ada
hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dan perilaku pencegahan kehamilan
yang tidak diinginkan dimana p value = 0,591 (CI 95% or = 0.68-2.17), pada Odds
Ratio juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam
kemungkinan perilaku negatif remaja dengan tingkat pengetahuan yang kurang baik
dan yang baik meskipun responden dengan tingkat pengetahuan yang baik memiliki
persentase perilaku negatif yang lebih rendah dengan proporsi sebanyak 64,3%.
Namun, terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat sikap dan perilaku
pencegahan kehamilan yang tidak diinginkan pada remaja dimana p value = 0,014
(CI 95% OR = 1.18-3.50), pada Odds Ratio juga menunjukkan bahwa responden
dengan tingkat sikap yang baik memiliki persentase perilaku negatif yang lebih
rendah dengan proporsi sebanyak 52,5% dan persentase perilaku positif yang lebih
tinggi dengan proporsi sebanyak 76,5% dibandingkan dengan kelompok dengan
tingkat sikap yang kurang baik.

PEMBAHASAN




1. Perilaku Pencegahan Kehamilan Yang Tidak Diinginkan Pada Remaja Di
SMK Muhammadiyah 2 Tangerang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ada 40,7% remaja dengan
perilaku pencegahan kehamilan yang tidak diinginkan yang kurang baik.
Penelitian lain juga menegaskan pentingnya memberdayakan remaja untuk
mengambil keputusan yang bertanggung jawab terkait kesehatan seksual mereka
(9). Temuan lain mengindikasikan bahwa ada keterkaitan yang signifikan antara
tingkat keagamaan dan perilaku seksual berisiko yang berhubungan dengan
kehamilan yang tidak diinginkan sebelum menikah (10). Dalam penelitian ini,
disimpulkan bahwa responden dengan tingkat risiko atau kecenderungan rendah
memiliki peluang tiga kali lebih besar untuk terlibat dalam perilaku seksual
berisiko dibandingkan dengan responden yang memiliki tingkat religiusitas yang
tinggi. Hasil penelitian lain (11) menunjukkan bahwa pemahaman tentang ajaran
agama dan hukum terkait pernikahan pada usia muda memengaruhi perilaku
seksual. Semakin mendalam pemahaman seseorang terhadap ajaran agama,
semakin besar kemungkinan adopsi perilaku pencegahan terhadap hubungan seks
sebelum menikah.

Penelitian lain (12) menyimpulkan bahwa pria cenderung memiliki
kecenderungan yang lebih tinggi untuk mengadopsi perilaku seksual sebelum
menikah dibandingkan dengan perempuan. Selanjutnya, penelitian oleh (13)
mengidentifikasi bahwa dari total 206 anak perempuan, 66 di antaranya (sekitar
32,0%) mengaku telah aktif secara seksual dan 24 di antaranya (sekitar 36,4%)
pernah mengalami kehamilan. Dari mereka yang pernah hamil, 15 orang (sekitar
65,2%) mengalami kehamilan sekali, sedangkan 9 orang lainnya (sekitar 34,8%)
pernah hamil lebih dari sekali. Dalam kelompok ini, 20 orang (sekitar 83,3%)
melaporkan pernah melakukan aborsi, dengan 12 orang di antaranya (sekitar
60,0%) melakukan aborsi satu kali, dan 8 orang lainnya (sekitar 40,0%)
melakukan aborsi dua kali atau lebih.

2. Pengetahuan Dengan Perilaku Pencegahan Kehamilan Yang Tidak
Diinginkan Pada Remaja Di SMK Muhammadiyah 2 Tangerang
Penelitian ini menemukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan remaja dan kemungkinan perilaku negatif, meskipun remaja
dengan pengetahuan yang baik memiliki proporsi perilaku negatif yang lebih
rendah (64,3%). Temuan ini sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh
(14) yang menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dan perilaku remaja berdasarkan uji chi-square. Penelitian lain (11)
menyimpulkan bahwa peningkatan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi,




agama, dan hukum negara dapat meningkatkan pengetahuan untuk mencegah
perilaku seksual pranikah.

Studi lain (13) menunjukkan bahwa sekitar 47,1% remaja di pedesaan dan
46,9% remaja di perkotaan memiliki pemahaman yang benar tentang metode
pencegahan kehamilan yang tidak diinginkan. Penelitian lain (15) menyimpulkan
bahwa remaja harus memiliki pengetahuan yang memadai dan akses ke layanan
aborsi aman dan konseling terkait dalam kasus kehamilan yang tidak diinginkan
atau tidak direncanakan. Studi ini merekomendasikan peningkatan literasi
kesehatan seksual dan reproduksi, termasuk informasi tentang aborsi aman.
Pendekatan holistik dalam pendidikan seksual diperlukan, dengan dukungan dan
keterlibatan dari remaja, orang tua, masyarakat, dan tenaga kesehatan.

3. Sikap Dengan Perilaku Pencegahan Kehamilan Yang Tidak Diinginkan

Pada Remaja Di SMK Muhammadiyah 2 Tangerang

Hasil penelitian menemukan hubungan signifikan antara sikap dan
perilaku pencegahan kehamilan yang tidak diinginkan pada remaja. Remaja
dengan sikap positif memiliki proporsi perilaku negatif yang lebih rendah
(52,5%).Penelitian lain (16) juga menemukan hubungan antara sikap dan
perilaku seks pranikah berisiko terhadap kehamilan tidak diinginkan pada
mahasiswa. Temuan lain (17) mendukung adanya hubungan antara sikap dan
perilaku pencegahan kehamilan pada remaja. Peneliti mengindikasikan
pentingnya peran orang tua dalam memberikan informasi tentang perilaku
pencegahan kehamilan pada remaja, karena beberapa siswa memiliki sikap yang
tidak mendukung pencegahan kehamilan remaja. Dalam penelitian lain (18),
disimpulkan bahwa pria memiliki pandangan negatif dan kesadaran akan dampak
potensial dari kehamilan remaja. Pendekatan yang melibatkan pemuda dalam
penelitian, seperti kelompok yang dipimpin oleh teman sebaya, digunakan untuk
mengeksplorasi sikap dan perilaku terhadap kehamilan remaja di
Northamptonshire.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa remaja masih memiliki
perilaku negatif terhadap pencegahan kehamilan yang tidak diinginkan yang
berhubungan dengan sikap. Meskipun, pengetahuan tidak selalu berdampak langsung
pada perilaku, pendidikan sejak dini tentang kesehatan reproduksi dan nilai — nilai
agama berpotensi untuk meningkatkan kesadaran dan perilaku yang lebih positif.
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